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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berbicara tentang pendidikan maka kita dihadapkepa#ta persoalan yang
sangat kompleks, dari mulai sistem, objek yangb@&ridi dalamnya, proses yang
ada di dalamnya dan lain sebagainya, semua asps&bte mempengaruhi
kualitas dari penyelenggaraan pendidikan.

Persoalan yang selalu hangat di dalam dunia peaaidiimia untuk dibahas
adalah mengenai proses pembelajaran kimia yandifefign efisien, sehingga
konsep-konsep yang didapatkan oleh siswa setelatbglajaran adalah benar,
sesuai dengan konsep-konsep kimia yang sebenataltersebut merupakan PR
(pekerjaan rumah) bersama yang harus di selesalkam pihak-pihak yang
memiliki hubungan dengan ilmu kimia.

Sujarwo (2008) mengemukakan adanya perubahan asiadlam pendidikan
yaitu bahwa “ Perubahan orientasi pendidikan tidenya berkutat pada
perubahan kurikulum semata, namun yang terpentaad ®i adalah adanya
‘revolusi’ sikap mental, pola pikir dan perilaku lgleu pendidikan (aparat,
pengelola dan pengguna pendidikan) secara mentasar.

Berpikir kritis merupakan salah satu bentuk ketguigan berpikir yang cukup
banyak menjadi kajian di dalam dunia pendidikantekampilan berpikir dibagi
menjadi dua bagian, yaitu keterampilan berpikigket dasar dan keterampilan

berpikir tingkat tinggi. Berpikir kritis termasukekdalam berpikir tingkat tinggi



yang merupakan aplikasi dari berpikir tingkat dadaliasari, 2001). Berpikir
kritis ini adalah suatu aktivitas kognitif yang kaitan dengan penggunaan nalar.
Belajar untuk berpikir kritis berarti menggunakaroges-proses mental, seperti
memperhatikan, mengkategorikan, seleksi, dan ménédmutuskan (Soetiono,
2007).

Mata pelajaran kimia merupakan mata pelajaran abstehingga diperlukan
adanya penyampaian materi kepada siswa denganhecomdoh yang konkret
agar siswa dapat lebih mudah memahaminya. Hal paya untuk membantu
kemampuan berpikirnya. Cara belajar seperti iniadnuknerupakan cara belajar
bermakna seperti yang disampaikan oleh AusubeldDd!989).

Upaya untuk meningkatkan keterampilan berpikirikrstiswa adalah memilih
metode, model dan pendekatan pembelajaran yang $epangga guru bukan
hanya sekedar mengejar pokok bahasan akan tetgpintena pokok bahasan
tersebut dapat menambah pengalaman dan siswa &ktift dalam suatu
pembelajaran.

Maka dalam hal ini penggunaan metode praktikum ppédaelitian ini
diharapkan mampu meningkatkan minat siswa untuk pedajari kimia serta
membimbing siswa untuk dapat menerapkan pengetali@anAkan tetapi,
pembelajaran kimia dengan menggunakan metode kwaktidi SMA masih
jarang dilakukan. Hasil penelitian adalah tidalséelianya laboratorium beserta
alat dan bahannya, terbatasnya waktu yang terseeligingat banyaknya pokok
bahasan yang harus diberikan kepada siswa sesotitam kurikulum, dan

mahalnya alat dan bahan yang dibutuhkan untuk raktakpraktikum.



Salah satu alternatif yang dapat dilakukan adatastgan melakukan praktikum
berbasis kontekstual. Pengembangan praktikum iniakukan dengan
mempertimbangkan beberapa hal, yaitu percobaant ddpakukan tanpa
memerlukan laboratorium dan peralatan laboratoriyeng khusus, dapat
dilakukan dengan biaya yang relatif murah kareabddn bahan yang digunakan
dapat ditemukan dalam kehidupan sehari-hari dasak tiderbahaya, mudah
dilakukan, serta dapat dilakukan baik di sekolalupo@a di rumah.

Salah satu kajian di dalam mata pelajaran kimidaad#opik koloid yang
dianggap sebagai pokok bahasan yang di kesamping&eahal dalam koloid ini
banyak hal yang akan di dapat seperti aplikasi kaloid ini. Aplikasi dalam
kehidupan sehari-hari dan cenderung disampaikagatemenggunakan metode
ceramah sehingga proses belajar mengajar yangsdilakan cenderung bersifat
searah.

Penelitian tentang peningkatan keterampilan berpikkitis telah banyak
dilakukan. Diantaranya adalah penelitian yang dikak oleh Dr. lis Jahro, M.Si
dan Susilawati, S.Pd (2008) menyimpulkan bahwa naga& metode praktikum
pada proses pembelajaran akan meningkatkan kemarkpuzampuan yang
dimiliki siswa tersebut, salah satunya adalah kepuam berpikir kritis, penelitian
yang dilakukan oleh Dra. Gebi Dwiyanti, M.Si danaD8iti Darsati, M.Si (2008)
penelitian ini menyimpulkan bahwa pembelajaran &imienggunakan metode
praktikum pada topik redoks dan koloid dapat mergmigkan keterampilan
berpikir kritis siswa. Penelitian lain yaitu yangatukan oleh Dewi Aliyatin

(2010) menyimpulkan bahwa adanya praktikum siswgatamemperoleh



informasi peningkatan keterampilan berpikir krgiswa pada setiap sub-indikator
keterampilan berpikir kritis siswa. Berdasarkan gitian yang telah dilakukan
sebelumnya, metode praktikum dapat meningkatkaerdeipilan berpikir Kkritis
siswa.

Dengan latar belakang masalah seperti yang diuraikaatas maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai pekaan keterampilan berpikir
kritis siswa melalui metode praktikum berbasis k#&stual dengan judul :
“Pengaruh Metode Praktikum Berbasis Kontekstual dabm Meningkatkan

Keterampilan Berpikir Kritis Siswa SMA Pada Topik K oloid”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, rumeonsesalah pokok dalam
penelitian ini adalah“Bagaimana pengaruh pembelajaran dengan metode
praktikum berbasis kontekstual dalam meningkatketerkmpilan berpikir kritis
siswa SMA pada topik koloidPokok permasalahan tersebut dijabarkan menjadi
sub masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana peningkatan keterampilan berpikir keissva dengan metode
praktikum berbasis kontekstual pada pokok bahaskmd?
2. Bagaimana peningkatan setiap sub-indikator KBK aiglgengan metode
praktikum berbasis kontekstual pada pokok bahaskmd?
3. Bagaimana tanggapan siswa terhadap pembelajaragamemetode

praktikum berbasis kontekstual pada topik koloid?



C. Batasan Masalah

Untuk memfokuskan permasalahan, maka ruang linglerqmnasalahan yang

diteliti dibatasi, yaitu sebagai berikut :

1.

Keterampilan berpikir kritis siswa yang ditelitibditasi pada sub-indikator
mengidentifikasi atau merumuskan pertanyaan, mekgat tafsiran,
mengemukakan hipotesis, merancang eksperimen, nnémipgngkan
penggunaan prosedur yang tepat, menerapkan konsapilih kriteria
untuk memperetimbangkan solusi yang mungkin, mekapo hasil
observsi.

Materi koloid yang diteliti dibatasi pada pengettikoloid dan sifat-sifat
koloid (efek Tyndall, gerak Brown, elektroforesaglsorpsi, koagulasi dan

dialisis).

D. Asumsi Dasar

Diasumsikan :

1.

Guru di kelas eksperimen maupun kelas kontrol meikdoe topik koloid
tidak berbeda dalam keluasan maupun kedalamannya.

Waktu pelaksanaan pada kelas eksperimen dan kedasrok tidak
mempengaruhi hasil belajar siswa.

Kemampuan siswa pada kelas eksperimen dan kelagrokorelatif
homogen.

Bahwa ulangan harian menggambarkan nilai yang ggsinmya.



E. Tujuan

Penelitian ini bertujuan antara lain sebagai beriku

1. Memperoleh gambaran mengenai peningkatan keteramibpérpikir Kkritis
siswa dengan metode praktikum berbasis kontekgadd topik koloid.

2. Mengetahui pengaruh pembelajaran dengan metoddikpnak berbasis
kontekstual terhadap KBK siswa pada topik sisterioilountuk setiap
kategori.

3. Memperoleh informasi tentang tanggapan siswa teghaghembelajaran

koloid dengan metode praktikum berbasis kontekstual

F. Manfaat
Penelitian dengan judul “Pengaruh Metode PraktikBenbasis Kontekstual

dalam Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis & SMA pada Topik
Koloid” diharapkan dapat memberikan manfaat annasebagai berikut:

a. Bagi siswa, dapat melatih dan meningkatkan keteitamgerpikir kritis
serta memberikan pengalaman baru dalam belajaradengenggunakan
metode praktikum berbasis kontekstual.

b. Bagi tenaga pendidik, dapat memberikan wawasarimrdanmasi mengenai
keterampilan berpikir kritis siswa, bahan masukaaamh menentukan
strategi yang tepat untuk mengembangkan keterampégpikir kritis siswa
serta contoh dalam mengembangkan metode dan progeditikum
berbasis kontekstual.

c. Calon peneliti, hasil penelitian ini dapat dijadikacuan dalam penelitian

sejenis dengan topik berbeda.



d. Lembaga pendidikan, sebagai bahan informasi atah satu dasar rujukan
awal untuk melakukan pengembangan lebih lanjut atkap cara
pembelajaran yang diterapkan, serta memberikambadrdimbangan dalam
membuat kebijakan pendidikan.

G. Penjelasan Istilah

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penafsg@ahi-istilah dalam

penelitian ini maka berikut adalah penjelasanabtiktilah yang digunakan, yaitu:

1. Keterampilan berpikir kritis adalah kegiatan mental yang bersifat
reflektif dan berdasarkan penalaran yang difokuskatuk menetukan
apa yang harus diyakini dan dilakukan (Ennis, 1985)

2. Pembelajaran adalah kegiatan belajar mengajar ditinjau dariusud
kegiatan siswa berupa pengalaman belajar siswa Y@giatan siswa
yang direncanakan guru untuk dialami siswa selamegiakan belajar
mengajar (Arifin,2003).

3. Pembelajaran kontekstualdalah suatu pembelajaran yang menekankan
kepada proses keterlibatkan siswa secara penuk dapat menemukan
materi yang dipelajari dan menghubungkannya desgaasi kehidupan
nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat merarap& dalam
kehidupan mereka (Sanjaya, 2005).

4. Metode praktikum (eksperimeajlalah cara penyajian pelajaran, dimana
siswa melakukan percobaan dengan mengalami dan mkék@n sendiri

sesuatu yang dipelajari. (Jamarah, 2006)



